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Abstract

This article is written in the awareness that conflict becomes an integral part of life. For
that, the struggle for peace must continue throughout of human life. Peace must be
nurtured and build, so that life becomes harmonious. I think Christians need to develop
“love™ in establishing cooperative relationships with the others, and other religions for
building peace. Unfortunately, love is regarded as a superficial or irrelevant story or
teaching. This article aims to read the ethic of Paul in Romans 12: 9-21, and analyze love
as the foundation of the initiative to build peace. So, love needs to be developed for
others as creative, courageous, and embracing everyone's initiative.
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Abstrak

Artikel ini ditulis dengan sadar bahwa konflik menjadi bagian hidup yang tidak bisa
dipisahkan. Untuk itu, perjuangan perdamaian harus terus dilakukan sepanjang kehidupan
manusia. Perdamaian harus dirawat dan dibina sehingga kehidupan menjadi harmonis.
Untuk membangun perdamaian tersebut, maka saya melihat orang Kristen perlu
mengembangkan kasih dalam menjalin hubungan kerja sama dengan orang lain, agama
lain. Sayangnya kasih dianggap sebagai cerita atau ajaran yang dangkal dan tidak
mempunyai relevansi. Artikel ini bertujuan untuk membaca etika paulus dalam Roma
12:9-21 dan menganalisis kasih sebagai dasar dari inisiatif untuk membangun
perdamaian. Jadi, kasih perlu dikembangkan kepada sesama sebagai inisiatif yang kreatif,
berani, dan merangkul semua orang.
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I. PENGANTAR

Konflik adalah realitas yang terhindarkan. Setiap segi kehidupan manusia
selalu diwarnai dengan konflik. Entah itu konflik dengan skala yang kecil atau
besar, dengan tipe-tipe tertentu, pasti memiliki ruang di dalam kehidupan

manusia. Untuk itu, dalam memandang konflik dibutuhkan suatu kerelaan dari
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